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A. Latar Belakang

Dakwah merupakan suatu aktivitas untuk mengajak orang kepada
ajaran islam yang dilakukan secara damai dan lembut, dengan tujuan
membuat kehidupan individu dan masyarakat yang aman, damai, dan
sejahtera yang dinaungi kebahagiaan baik jasmani maupun ruhani untuk
mencapai ridha-Nya.> Adapun kegiatan-kegiatan dakwah adalah kegiatan
yang disampaikan melalui komunikasi, dimana da’i mengomunikasikan
pesan dakwah kepada khalayak ramai, baik secara perorangan maupun
kelompok. Komunikasi, menurut Rakhmat adalah peristiwa sosial atau
peristiwa yang terjadi ketika manusia berinteraksi dengan yang lain.
Mencoba menganalisis peristiwa sosial secara psikologis, membawa manusia
kepada psikologi sosial. Sedangkan sifat eklektif ilmu komunikasi dikatakan
Schramm “jalan sampingan paling ramai dengan segala disiplin yang
melintasinya.” Dengan demikian ilmu komunikasi merupakan persimpangan
jalan, tempat bertemunya berbagai ilmu (mufasir) yang tengah dalam
perjalanan menuju tujuan ilmunya masing-masing.>

Berdakwah yang digunakan untuk menarik minat seseorang, seorang
pendakwah tidak bisa hanya mengandalkan komunikasi atau retorika saja,
mereka juga harus mempunyai beberapa strategi yang dipakai untuk
berdakwah. Adapun strategi dakwah menurut Moh. Ali Aziz adalah

ketentuan-ketentuan dakwah
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dan rencana yang dirumuskan untuk kegiatan dakwah.® Sehingga dakwah
dapat disampaikan dan diterima dengan baik kepada semua orang.
Perkembangan zaman modern saat ini yang penuh dengan
kecanggihan dan mempermudah suatu hal, umat muslim memanfaatkan
media sebagai sarana untuk berdakwah dan memberikan informasi. Adapun
media menurut ilmu pengetahuan adalah ilmu yang mempelajari tentang
makna dari mana asalnya, seperti apa, seberapa jauh tujuannya, bagaimana
ia memasuki materi media, dan bagaimanakah ia memasuki pemikiran Kita
sendiri.* Dengan adanya media dakwah ini masyarakat tidak lagi dituntut
untuk menghadiri kajian secara langsung. Dakwah disampaikan melalui
bantuan media informasi modern, Media informasi ini yang kemudian akan
mengantarkan pesan-pesan hingga menyentuh para jamaah dalam beragam
nuansa. Dakwah yang disampaikan melalui media teknologi informasi akan
tetap datang mengunjungi masyarakat yang berada di rumah masing-
masing, masyarakat tetap dapat menikmati sajian dakwah Islam, tanpa harus
meninggalkan rumah-rumah mereka, Masyarakat cukup mendengarkan
media-media dakwah lainnya. Dalam dunia dakwah kita dapat mengnal salah
satu cara agar dakwah dapat diterima secara efektif adalah menyampaikan
dakwah dengan melalui media akun youtube. Dengan menggunakan cara ini
pendengar dapat menyaksikan ceramah-ceramah tanpa harus dating
ketempat tersebut, walaupun sesibuk apapun. Terutama di zaman modern
sekarang ini youtube sebagai salah satu sarana orang-orang memiliki
informasi apapun.
Dari begitu banyaknya pendakwah-pendakwah di Indonesia yang

mensyiarkan ilmunya melalui media youtube, mereka mempunyai berbagai
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macam karakteristik masing-masing yang berbeda. Tujuan mereka
berdakwah untuk mengingatkan orang-orang untuk kembali kepada-Nya,
tanpa memandang latar belakang orang tersebut. Salah satu pendakwah
yang sekarang sedang viral di dunia maya saat ini dengan cara dakwah yang
sangat unik, yaitu Dr. Abuya Arrazy Hasyim, lahir 1986 di payakumbuh
sumatera barat. Salah satu akun channel yang dia bimbing adalah AL-BadR
Channel dan Ribath Al-Nouraniyyah , dalam berdakwah beliau membuat
cara tersendiri pada AL-BadR Channel dengan membuat kajian tasawuf
pada tengah malam dini hari, menyederhanakan bahasa kitab yang sulit
dipahami orang awan menjadi mudah dipahami orang awam yang
menyaksikan dengan sedikit guyon, supaya mengajak kepada semua orang
yang ingin mencari jalan kembali menuju-Nya, tanpa memandang latar
belakang mereka.

Berdasarkan pemaparan diatas, retorika begitu sangat penting bagi
para da’i dalam proses menyampaikan dakwah agar apa yang menjadi
tujuan dakwah nya dapat tersampaikan. Sehingga membuat penulis ingin
mengangkat hal ini yang berjudul, “Strategi Retorika dalam Menyampaikan
Dakwah Abuya Arrazy Hasyim Melalui Media Live Streaming Y outube”.

B. Rumusan Masalah
Bedasarkan latarbelakang yang telah disampaikan diatas maka penulis
menemukan rumusan masalah sebagai berikut, Bagaimana strategi retorika
yang disampaikan Dr. Abuya Arrazy Hasyim melalui media live streaming

youtube?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka penulis dapat
menentukan tujuan dari penelitian yang akan dilakukan. Tujuan dari

penelitian ini untuk mengetahui dan menjelaskan strategi retorika dakwah



yang digunakan Dr. Abuya Arrazy Hasyim dalam menyampaikan pesan

melalui live streaming youtube.

D. Manfaat Penelitian
Adapun hasil dari penelitian maka manfaat dari penelitian tersebut di
antaranya sebagai berikut
1. Manfaat Teoritis :

a) Untuk menambah kajian dan pemahaman dalam bidang ilmu
komunikasi khususnya menggunakan ilmu Retorika, sebagai
landasan serta pengalaman bagi peneliti lain agar dapat melakukan
penelitian selanjutnya.

b) Untuk menambah pemahaman dan pengetahuan dalam bidang ilmu
keagamaan, yakni tentang cara mendekatkan diri kita kepada-Nya
atau kembali kepada-Nya yang berkaitan dengan objek penelitian.

2. Manfaat Penulis lain :

a) Dapat menambah pemahaman dan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa
dyang ingin memahami Retorika dalam berdakwah yang
disampaikan melalui live streaming youtube.

b) Dapat menambah pemahaman tentang ilmu retorika dan media
penyiaran pada Live Streaming youtube.

c) Dapat menambah pemahaman tentang ilmu keagamaan, dengan cara

mendekatkan diri dan kembali kepada illahi Rabbi.

E. Penelitian Terdahulu
Bedasarkan pengamatan penulis, telah banyak penelitian-penelitian
yang dilakukan oleh mahasiswa yang ahli di bidang komunikasi berkaitan
dengan tema komunikasi atau retorika dakwah seorang tokoh agama melalui
youtube. Dengan adanya tinjauan pustaka, penulis berharap agar

meminimalisir atau menghindari kesamaan-kesmaan dalam penelitian



terdahulu. Berikut beberapa karya tulis ilmiah yang telah diteliti oleh peneliti
terdahulu:

Pertama skripsi yang ditulis oleh mahasiswa IAIN Purwokerto,
Program studi komunikasi penyiaran islam, fakultas dakwah, yaitu Septi
Nandiastuti tahun 2020. Yang berjudul "Retorika Dakwah Gus Miftah
Melalui Youtube" dalam analisis ini peneliti dan penulis mempunyai
kesamaan dalam penelitian yaitu mengkaji retorika dakwah dalam tokoh
melalui media youtube.

Perbedaan yang sangat signifikan dari penelitian terdahulu yaitu
penulis lebih memfokuskan strategi retorika dalam tokoh tersebut
berdakwah, adapun perbedaan lain nya penulis meneliti hanya pada kajian
yang mengadakan live streaming youtube bukan youtube secara umum atau
keseluruhan. Dengan demikian peneliti terdahulu tersebut meneliti
menggunakan analisis kualitatif berupa data deskriptif, dengan tujuan
menemukan retorika-retorika melalui video ceramah Gus Miftah yang
berada di youtube.

Kedua Skripsi ditulis oleh mahasiswa UIN Raden Intan Lampung,
yaitu Puspa Chika Steviasari, Program studi komunikasi penyiaran islam,
fakultas ilmu dakwah, dengan judul “Retorika Dakwah Ustadz Abdul
Somad" tahun 2020. Dalam penelitian tersebut memiliki beberapa
persamaan diantaranya, retorika dalam berdakwah menggunakan psikologi
dan logika yang dapat dipahami seseorang.

Adapun perbedaan dalam penelitian terdahulu antara lain, penulis lebih
memfokuskan pada dakwah yang melalui media live streaming youtube dan
juga langsung dengan wawancara tokoh, sedangkan pada penelitian
terdahulu lebih memfokuskan pada analisis melalui video ceramah tokoh di
youtube. Dengan demikian peneliti terdahulu tersebut meneliti
mengedepankan retorika dalam psikologi dan logika-logika pada video

Ustadz Abdul Somad yang berada di youtube.



Ketiga Skripsi yang ditulis oleh mahasiswi IAIN Ponorogo, yaitu Arina
Mahmudah. Program studi komunikasi dan penyiaran islam, fakultas
dakwah, dengan berjudul "Strategi Retorika Dakwah pada Kegiatan
Muhadarah di Pesantren Putri Al-Mawaddah 1 Ponorogo” tahun 2019.
Dalam penelitian tersebut memiliki persamaan diantaranya, pengkajian atau
penelitian yang dibahas adalah strategi retorika dakwah dan proses
pengambilan datanya menggunakan metode wawancara.

Adapun perbedaan penelitian terdahulu dengan sekarang yang sedang
diteliti yaitu, pada objek yang diteliti oleh penulis terdahulu adalah sebuah
madrasah atau pondok pesantren, sedangkan penulis meneliti tokoh yang
menjadi objek pada penelitian tersebut adapun beberapa data yang diambil
melalui wawancara, video live streaming ceramah maupun dokumentasi
dalam setiap acaranya. Dengan demikian peneliti terdahulu meneliti secara
langsung dengan dating kelokasi penelitian menggunakan metode-metode

wawancara, obesrvasi dan lain sebagainya.

F. Sistematika Penulisan

Supaya penulisan ini lebih sisematis sehingga tampak adanya gambaran
isi tulisan yang terarah, logis dan salling berhubungan antara satu bab dengan
bab yang lainnya maka skripsi ini disusun menjadi lima bagian, yaitu :

Bab pertama : merupakan pendahuluan yang terdiri atas latar belakang
masalah, rumusan masalah, yang merupakan inti masalah dalam penelitian, yang
berupa pertanyaan yang akan dijawab. tujuan dan kegunaan penelitian untuk
menunjukkan mengapa penelitian ini layak untuk dilakukan, tinjauan pustaka
sebagai pembeda antara penelitian ini dengan penelitian yang telah ada
sebelumnya, kerangka teori,metode penelitian merupakan langkah-langkah yang
akan digunakan untuk mempermudah jalan penelitian dan diakhiri dengan
sistematika pembahasan yang menginformasikan tentang urutan pembahasan.

Bab kedua : yaitu landasan teori yang terdiri atas teori-teori yang

berhubungan dengan fakta atau permasalahan yang dibahas pada hasil penelitian,



yakni pembahasan tentang retorika dakwah, pesan dakwah, strategi komunikasi
dan non komunikasi.

Bab ketiga : yaitu metodologi penelitian. Bab ini merupakan bab yang
membahas metode-metode yang dipakai penulis pada saat penelitiaan
berlangsung sehingga mendapatkan informasi dan hasil yang memuaskan.

Bab keempat : merupakan pembahasan biografi tokoh dan hasil dari
penelitian. Bab ini merupakan inti dari penelitian ini. Dimana pada bab ini
peneliti membahas sedikit tentang biografi dari tokoh memaparkan hasil
penelitian yang diperoleh dari analisa antara data dan teori yang ada. Dalam
melakukan analisa, penulis menggunakan teori retorika sebagai alat analisis
terhadap “Strategi Retorika Dakwah Abuya Arrazy Hasyim Melalui Media Live
Streaming Youtube”.

Bab kelima : merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran
dari pemaparan yang telah diuraikan dalam bab-bab sebelumnya, dan bab ini
dimaksudkan untuk memberikan atau menunjukkan bahwa problem yang
diajukan dalam penelitian ini bisa dijelaskan secara komperehensif dan diakhiri

dengan saran-saran untuk pengembangan studi lebih lanjut.



